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INTISARI


Kasus Bullying di Indonesia sering kali terjadi diinstitusi pendidikan. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil rekapitulasi kasus bullying di SMP Negeri 1 Tapen, dimana setiap tahunnya ada peningkatan perilaku bullying. Banyaknya kasus bullying yang disertai dengan kasus kekerasan baik berupa kata-kata dan perlakuan secara fisik, dikarenakan remaja memiliki konsep diri negatif. Pelaku bullying memiliki konsep diri negatif dikarenakan dirinya tidak mampu menerima informasi tentang dirinya sendiri yang tidak dapat diterima dengan baik. Sehingga pelaku bully melampiaskan emosinya dengan cara membuly korban. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan perilaku bullying di SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso. Subjek penelitian Seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tapen usia 12 – 15 tahun dengan mengunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini mengunakan Skala konsep diri dan Skala Perilaku Bullying dengan mengunakan model likert. Hasil ini dapat dilihat dari nilai Sig. = 0,145 >0 ,05 yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan Perilaku bullying dengan nilai koefisien korelasi sebesar - 0,127 dan koefisien determinasi (r²) sebesar 0,016, yang diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori lemah. Sumbangan efektif konsep diri terhadap perilaku bullying di SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso  sebesar 1,6%, sisanya 98,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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ABSTRACT


Bullying cases in Indonesia often occur in education institutions. This is in accordance with the recapitulations of cases of bullying in SMP Negeri 1 Tapen, where every year there is an increase in bullying behaviour. The number of cases of bullying accompanied by cases of violence both in the form of words and physical treatment, because adolescents have a negative self consept. The bullying practitioner has a negative self concept because he is unable to receive information about himself that is unacceptable. So that bullying to vent his emotions by behaviour bullying victim. The purpose of this study was to determine the relationship between self concept and bullying behaviour in SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso.

This research was conducted at SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso. Research subjects all students in grade VIII SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso age 12-15 years using simple random sampling technique. This research uses self concept scale and bullying behaviour sacale by using semantic deferential model. This result can be seen from sig value = 0,145 > 0,05 indicating that there is no significant relation between self concept and bullying behaviour with correlation coeficient value equal to -0,127  and coefficient of determination (r²) equal to 0,016, interpreted that relation of both research variable is in weak category. Effective contribution of self concept to bullying behaviour in SMP Negeri 1 Tapen Bondowoso equal to 1,6% the rest 98,4% influenced by other variable not examined
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